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Pemahaman Konseptual dan pengetahuan Prosedural tidak dapat dipisahkan
dalam pembelajaran matematika. Hal ini dapat dikarenakan masih ada siswa yang
hanya memahami konsep tetapi tidak dengan pengetahuan proseduralnya, namun
ada pula siswa yang memiliki pengetahuan prosedural tetapi kemungkinan konsep
yang dipakai salah. Kedua hal tersebut dikaji untuk memacu siswa dalam
pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural. Dan penelitian dimaksudkan
untuk mengungkap pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural
berdasarkan gender. Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Blitar yang terletak di Desa
Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar telah diterapkan konsep-konsep
dasar matematika. Namun, pada materi pertidaksamaan nilai mutlak siswa laki-
laki dan perempuan memiliki perbedaan pada pemahaman konseptual maupun
proseduralnya.

Fokus Penelitian ini adalah (1) Bagaimana pemahaman konseptual siswa
dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan nilai mutlak berdasarkan gender di
MAN 3 Blitar ? (2) Bagaimana pengetahuan prosedural siswa dalam
menyelesaikan soal pertidaksamaan nilai mutlak berdasarkan gender di MAN 3
Blitar?

Adapun tujuan penlitian ini, (1) Untuk mengetahui pemahaman konseptual
siswa dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan nilai mutlak berdasarkan gender
di MAN 3 Blitar. (2) Untuk mengetahui pengetahuan prosedural siswa dalam
menyelesaikan soal pertidaksamaan nilai mutlak berdasarkan gender di MAN 3
Blitar.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian
ini adalah siswa kelas X MIA 2 Madrasah Aliyah Negeri 3 Blitar. Metode
pengumpulan data ialah Tes, Wawancara, Observasi, Dokumentasi, dan Catatan
lapangan. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif (1)
Pengembangan data hasil tes, wawancara dan dokumentasi, (2) Menyajikan data,
(3) Kesimpulan.

Hasil penelitian yang dilakukan terbukti bahwa (1) Pada pemahaman
konseptual, siswa yang berjenis kelamin laki-laki ~menuliskan serta
menerjemahkan konsep yang mereka gunakan kemudian menuliskan kesimpulan
hasil pekerjaannya dengan lengkap. Tetapi, siswa laki-laki cenderung ragu-ragu
menjelaskan konsep mana yang digunakan secara tepat. Sedangkan pada siswa
yang berjenis kelamin perempuan menuliskan serta menerjemahkan konsep yang
mereka gunakan dalam menyelesaikan pekerjannya tetapi, dalam menuliskan



masih kurang teliti. Dalam menjelaskan konsep yang digunakan siswa perempuan
menjelaskan konsep tersebut secara jelas dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada pemahaman konsep siswa laki-laki dalam menuliskan konsep yang
dipakai jelas, tetapi dalam menjelaskan konsepnya masih ragu-ragu dan untuk
siswa perempuan, dalam menuliskan konsep kurang lengkap, namun dalam
menjelaskan siswa perempuan lebih jelas. (2) Pada pengetahuan prosedural, untuk
siswa yang berjenis kelamin laki-laki menuliskan langkah-langkah dan tanda
pertidaksamaan nilai mutlak dengan benar serta setiap penyelesaiannya disertai
pula dengan kesimpulan. Hanya saja siswa laki-laki masih belum bisa
menjelaskan maksud dari langkah-langkah tersebut dengan baik dan jelas. Dan
untuk siswa yang berjenis kelamin perempuan dalam menuliskan langkah-langkah
dan tanda pertidaksamaan nilai mutlak dengan benar serta setiap penyelesaiannya
disertai pula dengan kesimpulan. Serta siswa perempuan mampu menjelaskan
maksud dari langkah-langkah tersebut dengan baik. Sehinga dapat ditarik
kesimpulan bahwa baik siswa laki-laki maupun perempuan menuliskan langkah-
langkah dan tanda pertidaksamaan nilai mutlak dengan benar, akan tetapi dalam
menjelaskan langkah-langkahnya siswa perempuan lebih jelas daripada siswa
laki-laki.
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Conceptual understanding and Procedural knowledge can not be separated
in mathematics. This could be because there are still students who only
understand the concepts but not with procedural knowledge, but there are also
students who have procedural knowledge but chances concepts used incorrectly.
Secondly it is assessed to spur students' conceptual understanding and procedural
knowledge. And research intended to reveal the conceptual understanding and
procedural knowledge based on gender. Madrasah Aliyah Negeri 3 Blitar located
in the Village District of Wonodadi Blitar Turmeric has applied the basic concepts
of mathematics. However, the absolute value of the material inequality of male
students and women have differences in conceptual understanding and procedural.

The focus of this study were (1) How can students' conceptual
understanding in solving inequalities absolute value based on gender in MAN 3
Blitar? (2) How do procedural knowledge of students in solving inequalities
absolute value based on gender in MAN 3 Blitar?

The purpose of this penlitian, (1) To know students' conceptual
understanding in solving inequalities absolute value based on gender in MAN 3
Blitar. (2) To determine the procedural knowledge of students in solving
inequalities absolute value based on gender in MAN 3 Blitar.

The study was conducted with a qualitative approach. The data source of
this research is class X MIA 2 Madrasah Aliyah Negeri 3 Blitar. Methods of data
collection is to test, interview, observation, documentation, and field notes.
Analysis of the data used is the analysis of qualitative data (1) Development of
test data, interviews and documentation, (2) Presenting the data, (3) Conclusion.

Results of research conducted proved that (1)At the conceptual
understanding, students were male sexwrite and translating concepts they Use
then write a conclusionhis work with complete. But, male students
tenddoubtfulexplain which concepts used appropriately. While the students are
femalewrite and translating concepts they Use in completing his work, however,
was less thorough in writing, Dnature explains the concepts used female student
explain The concept is clear andright. It can be concluded that the understanding
of the concept of male students in the concepts used to write clear, but in
explaining the concept is stilldoubtful and for female students, in writing
incomplete concept, but in a more clearly explain female students. (2) On
procedural knowledge, for students who are male sex write steps and inequality
sign absolute value correctly and every settlement inaccompanied also with the
conclusion, Hanya only male students still biased explaining the purpose of such



measures well and clearly, And for students who are female in writing steps and
inequality sign absolute value correctly and every settlement inaccompanied also
with the conclusion, And female student able to explain the purpose of these steps
properly. So that it can be concluded that both boys and girls write down the steps
and signs with correct inequalities absolute value, but in explaining steps of
female students more clearly than male students.
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